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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh set kesempatan 

investasi, pertumbuhan laba dan konservatisme terhadap kualitas laba dengan objek penelitian yaitu 

perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI 2015 sampai 2019. 

Metode yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 

purposive sampling sehingga diperoleh 41 perusahaan dari total perusahaan tercatat sebanyak 167 

perusahaan. Teknik analisis pengolahan data menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa set kesempatan investasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan 

pertumbuhan laba dan konservatisme berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sedangkan 

pertumbuhan laba dan konservatisme berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Kata Kunci: Konservatisme; Kualitas Laba; Pertumbuhan Laba; Set Kesempatan Investasi. 

 

Abstract 

This study was conducted to obtain empirical evidence regarding the effect of investment 

opportunity sets, profit growth and conservatism on earnings quality with the object of research being 

trade, service and investment sector service companies listed on the IDX from 2015 to 2019. The method 

used to determine the sample in this study is by using a purposive side technique so that 41 companies 

are obtained from the total listed companies as many as 167 companies. The data processing analysis 

technique uses the SPSS application. The results show that the investment opportunity set has no effect 

on earnings quality. Meanwhile, profit growth and conservatism have a positive effect on earnings 

quality. 

Keywords: Conservatism; Earnings Quality; Profit Growth; Investment Opportunity Set 

 

PENDAHULUAN 

 Perusahaan yang memiliki kualitas laba yang baik merupakan perusahaan yang 

mempunyai kestabilan dalam menghasilkan laba. Kualitas laba tersebut harus dihasilkan dari 

laporan keuangan yang aktual tanpa ada manipulasi. Karena laba sebuah perusahaan merupakan 

informasi yang sangat penting bagi pemakai laporan keuangan[1]. Laporan keuangan memuat 

sebuah informasi tentang laba perusahaan yang dapat digunakan untuk memperkirakan 

keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuan[2]. Oleh karena itu, banyak 

perusahaan menginginkan kualitas laba yang baik. Karena dengan kualitas laba yang baik, 

perusahaan dapat menarik investor dan kreditor dengan lebih mudah. Seperti yang kita ketahui 

bahwa investor pasti menginginkan timbal balik atas investasi yang dilakukan. Dengan konsep 

tersebut, maka perusahaan yang mempunyai laba yang baik yang menjadi pilihan investor dan 

kreditor dalam memilih suatu perusahaan[3]. 

 Kualitas laba digunakan untuk mengukur kemampuan laba dalam laporan keuangan dan 

menjelaskan kondisi laba perusahaan yang sebenarnya serta digunakan dalam memprediksi laba 

di masa depan[4]. Keoptimisan perusahaan dalam memprediksi laba di tahun selanjutnya 
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ditentukan berdasarkan kualitas laba tahun sekarang[5]. Kualitas laba yang baik bukan berarti 

dihasilkan dari kegiatan manipulasi laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan berupaya 

untuk melakukan yang terbaik agar laporan keuangan terlihat baik dengan menganalisis dari segi 

kualitas laba yang dihasilkan dengan mengembangkan berbagai proksi[6]. Berbagai proksi yang 

dapat digunakan untuk mengukur kualitas laba di mata pemakai laporan keuangan atau investor 

antara lain set kesempatan investasi atau investment opportunity set (IOS)[7], [8]. IOS 

menumbuhkan peluang bagi suatu perusahaan untuk bertumbuh menjadi lebih tinggi yang dapat 

dinilai dengan menghasilkan return yang tinggi juga[9]. 

 Pertumbuhan laba juga dijadikan sebagai proksi untuk mengukur kualitas laba. Perusahaan 

yang mengalami pertumbuhan laba secara terus menerus akan lebih mudah dalam menarik 

modal[10]. Informasi laba pada suatu perusahaan akan diterima dan direspon dengan baik oleh 

pemodal atau investor[11]. Jika perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka 

perusahaan tersebut mempunyai kesempatan untuk berkembang dan bertumbuh terhadap 

labanya[12]. Jika suatu perusahaan mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi maka investor akan 

memberikan respon besar pada perusahaan karena perusahaan tersebut dapat memberikan manfaat 

di masa depan[13].  Konsep konservatisme juga menjadi patokan bagi baik dan buruknya kualitas 

laba sebuah perusahaan. Prinsip kehati-hatian dijalankan untuk membuktikan bahwa keraguan 

atau ketidakpastian dan risiko yang tertuju pada suatu perusahaan telah cukup untuk 

dipertimbangkan[14], [15]. Dengan adanya prinsip konservatisme ini, investor dapat menerima 

informasi berupa sinyal positif mengenai informasi laba yang berkualitas pada suatu 

perusahaan[16]. 

 Pertumbuhan perusahaan jasa melalui sektor industri perdagangan, jasa dan investasi 

berpotensi besar terhadap peningkatan perekonomian di Indonesia[17]. Kinerja perusahaan jasa 

pada sektor perdagangan, jasa dan investasi dalam hal ini laba yang berkualitas akan meningkatkan 

kepercayaan investor, kreditor dan masyarakat[18]. Banyak kasus manipulasi yang terjadi di 

perusahaan perdagangan, jasa dan investasi yang ada di Indonesia dalam mencatat sebuah laba. 

Sebagai contoh kasus yang terjadi pada kasus skandal manipulasi laporan keuangan di bidang 

perdagangan dan jasa yaitu PT Envy Technologies Indonesia Tbk (ENVY). PT Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menghentikan perdagangan saham PT Envy Technologies Indonesia, penghentian 

tersebut dilakukan sementara sehubungan dengan penelaahan bursa atas laporan keuangan interim 

periode 30 September 2020 milik PT Envy Technologies Tbk. ENVY melaporkan perubahan lebih 

dari 20% pada aset dan liabilitas laporan keuangan kuartal III/2020. Kas setara kas perseroan turun 

99% menjadi Rp 314,65 juta dari posisi akhir 2019 Rp 26,51 miliar. Penurunan tersebut 

disebabkan perseroan melakukan pelunasan utang bank jangka pendek dan pemberian piutang 

kepada PT Paus. Pemberian pos piutang tersebut membuat pos piutang lain-lain melonjak 126% 

dari sebelumnya Rp 13, 46% miliar menjadi Rp 30,45 miliar. Selanjutnya, utang jangka pendek 

utang lain-lain ENVY melonjak 58% dari Rp 6,77 miliar menjadi Rp 10,72% miliar pada akhir 

2019 karena ada penambahan utang Cranium Ventures dan PayX yang setara dengan Rp 7,68 

miliar[19]. Adapun perubahan yang signifikan lainnya berada pada beban yang harus dibayar, 

utang pembiayaan jangka panjang, utang pajak, liabilitas imbalan pasca kerja karyawan, hingga 

saldo laba [20]. Dari kasus tersebut dapat menyebabkan dan berpengaruh terhadap kualitas laba 

dan merugikan pemakai laporan keuangan dalam mengambil keputusan. 

 Berdasarkan latar belakang masalah terkait dengan kualitas laba di berbagai sektor 

perusahaan dengan ini peneliti akan menguji dan menganalisis pengaruh set kesempatan investasi, 

pertumbuhan laba dan konservatisme terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa sektor 

perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan 

objek yang digunakan peneliti. Peneliti terdahulu menggunakan objek penelitian perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2012 sampai 2016. Sedangkan penulis 

menggunakan objek penelitian perusahaan pada perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan 



 

investasi yang terdaftar di BEI periode tahun 2015 sampai 2019. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan informasi yang terkait dengan kualitas laba serta dapat dijadikan 

referensi untuk pengambilan keputusan yang tepat bagi peneliti selanjutnya[21], [22]. 

 

KAJIAN LITERATUR  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

 Menurut Spance (1973) konsep teori sinyal merupakan isyarat untuk menyampaikan suatu 

sinyal yang berasal dari pihak pengirim dan disampaikan ke pihak penerima berupa informasi yang 

relevan[23]. Secara umum sinyal diartikan sebagai sinyal yang dibuat oleh perusahaan (manajer) 

kepada pihak luar (investor). Sinyal-sinyal tersebut dapat berbentuk berbagai bentuk, baik yang 

dapat diamati secara langsung maupun yang harus dipelajari lebih dalam untuk dapat 

mengetahuinya[24]. Terlepas dari bentuk atau jenis sinyal yang dikeluarkan, semuanya 

dimaksudkan untuk menyatakan sesuatu dengan harapan pasar atau pihak eksternal akan membuat 

perubahan dalam penilaian perusahaan[25]. Artinya, sinyal yang dipilih harus mengandung 

kekuatan informasi (information content) untuk dapat mengubah penilaian pihak eksternal 

perusahaan[26]. Teori sinyal dan kinerja keuangan memiliki hubungan yang sangat erat, semakin 

kuat perusahaan memberikan sinyal suatu informasi terkait dengan kinerja keuangannya, maka 

semakin banyak informasi yang didapatkan oleh pemakai laporan keuangan[27]. 

 

Kualitas Laba 

 Kualitas laba menurut Rahmawati (2019) merupakan pengukuran yang digunakan oleh 

perusahaan untuk membandingkan apakah yang telah direncanakan sebelumnya sudah sesuai 

dengan laba yang dihasilkan saat ini atau belum[28], [29]. Karena laba yang berkualitas 

menggambarkan kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. Apabila laba yang dihasilkan 

perusahaan terbukti berkualitas, maka pihak eksternal tidak akan segan untuk memberikan 

dananya untuk diinvestasikan pada perusahaan tersebut[30]. Perusahaan dapat dikatakan dalam 

kondisi baik apabila mempunyai laba yang tinggi. Kualitas laba dapat dijelaskan melalui dua sudut 

pandang, yaitu sudut pandang laba dan sudut pandang return[31]. Sudut pandang laba menyatakan 

bahwa kualitas laba yang tinggi terlihat pada laba yang dapat berkelanjutan dari waktu ke 

waktu[32]. Sedangkan sudut pandang return menyatakan bahwa kualitas laba berhubungan 

dengan kinerja pasar modal, terlihat pada return yang diperoleh perusahaan [33]. 

 

Set Kesempatan Investasi  

 Tanjung (2019) mengatakan bahwa set kesempatan investasi merupakan suatu alternatif 

yang digunakan perusahaan untuk memanfaatkan laba bersih yang dimilikinya[34]. Perusahaan 

dapat menggunakan laba untuk melakukan investasi kembali atau untuk dibagikan dalam bentuk 

dividen[35]. Jika perusahaan melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan investasi, maka 

kelangsungan hidup perusahaan akan berdampak pada penilaian pemegang saham terhadap 

perusahaan[36]  

 

Pertumbuhan Laba 

 Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba secara operasional 

menurut Khotimah (2016) merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang terjadi 

dari transaksi selama satu periode perusahaan dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan 

perusahaan tersebut[37]. Investor akan mendapatkan kabar baik (good news) pada saat laba 

perusahaan mengalami peningkatan. Sedangkan laba yang mengalami penurunan menjadi kabar 

buruk (bad news) bagi investor [38]. Pertumbuhan laba dimungkinkan berpengaruh dengan 

kualitas laba perusahaan disebabkan apabila perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh 



terhadap labanya berarti kinerja perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga memiliki 

kesempatan bertumbuh terhadap kualitas labanya[30]. 

 

Konservatisme  

 Konservatisme didefinisikan secara resmi dalam Glosarium Pernyataan Konsep No.2 

FASB (Financial Accounting Statement Board) yang menyatakan bahwa konservatisme 

merupakan suatu reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi suatu ketidakpastian 

yang terdapat pada perusahaan dan sikap konservatisme ini mencoba untuk mempertimbangkan 

risiko dan ketidakpastian dalam lingkungan bisnis suatu perusahaan[39]. Konservatisme 

menerapkan prinsip yang menerapkan untuk menghindari sikap optimisme yang terlalu 

berlebihan[40]. Hal ini dilakukan perusahaan untuk bersikap hati-hati dalam melaporkan 

keuangannya. 

 

Perumusan Hipotesis 

Hubungan Set Kesempatan Investasi terhadap Kualitas Laba 

 Investments opportunity set merupakan suatu investasi dimasa mendatang yang dilakukan 

untuk mengembangkan suatu perusahaan[41]. Semakin besar investment opportunity set yang 

dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula kesempatan investor untuk tertarik melakukan 

investasi pada perusahaan tersebut karena adanya harapan untuk memperoleh return yang lebih 

tinggi. Telah dijelaskan dalam teori sinyal bahwa informasi yang diberikan oleh pihak manajemen 

kepada pihak eksternal akan memberikan sinyal yang positif bagi para pihak eksternal. Investment 

opportunity set yang tinggi dinilai positif oleh investor karena mempunyai prospek keuntungan 

yang tinggi, sehingga banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan yang 

mempunyai investment opportunity set yang tinggi[42]. Berdasarkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Isna (2020) menyatakan bahwa set kesempatan investasi berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba [43]. Hasil yang sama dari penelitian yang dilakukan oleh Al-Vionita dan 

Asyik (2020) bahwa set kesempatan investasi berpengaruh positif terhadap kualitas laba [44]. 

Maka dalam penelitian ini dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 

H1 : Set kesempatan investasi berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

 

Hubungan Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 

  Pertumbuhan laba dimungkinkan adanya pengaruh dengan kualitas laba perusahaan 

karena jika perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh terhadap labanya artinya kinerja 

keuangan perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga memiliki kesempatan bertumbuh 

terhadap kualitas laba[45]. jika perusahaan mampu untuk mengoptimalkan labanya, maka 

perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik. Laba merupakan salah satu indikator 

penting untuk menilai kinerja usaha tersebut selama periode tertentu[46]. Setiap perusahaan pasti 

menginginkan adanya peningkatan laba yang diperoleh setiap tahunnya. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh E. Kurniawan dan Aisah (2020) yang menyatakan pertumbuhan laba 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba [47]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Abidin dkk (2020) yang mengungkapkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba [48], maka dalam penelitian ini dapat dihipotesiskan sebagai berikut 

: 

H2 : Pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

 

 

Hubungan Konservatisme terhadap Kualitas Laba 

 Konservatisme akuntansi dapat berperan dalam konflik keagenan untuk meminimalisasi 

tindakan oportunistik yang dilakukan oleh manajer. Tindakan oportunistik tersebut merupakan 



 

manajemen laba yaitu tindakan memanipulasi laba yang dapat menurunkan kualitas laba 

perusahaan[49]. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Maulita dan Putri (2019) yang 

menyatakan bahwa konservatisme berpengaruh positif terhadap kualitas laba [50]. Hasil penelitian 

yang sama juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Widiati (2022) yang 

menyatakan bahwa konservatisme berpengaruh positif terhadap kualitas laba [51], maka dalam 

penelitian ini dapat dihipotesiskan sebagai berikut : 

H3 : Konservatisme berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan hipotesis yang telah dibangun, maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini adalah: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data 

tersebut adalah data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan pada perusahaan jasa sektor 

perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI pada periode 2015 sampai 2019. Sumber 

data tersebut dapat diakses pada situs www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI tahun 2015 sampai 

2019. Teknik penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling. Kriteria dalam 

menentukan sampel penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Seleksi Sampel Penelitian  

No Kriteria 2015 2016 2017 2018 2019 Total 

Jumah Populasi 167 167 167 167 167 835 

1 Perusahaan yang tidak terdaftar dari 

tahun 2015 sampai 2019 

(50) (50) (50) (50) (50) (250) 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan periode 2015 sampai 

2019 berturut-turut 

(10) (10) (10) (10) (10) (50) 

3 Laporan keuangan yang tidak 

menggunakan mata uang Rupiah 

selama periode 2015 sampai 2019 

(6) (6) (6) (6) (6) (30) 

4 Perusahaan dalam keadaan rugi 

selama periode 2015 sampai 2019 

(60) (60) (60) (60) (60) (300) 

Jumlah Sampel (41) (41) (41) (41) (41) (205) 

Sumber: website resmi www.idx.co.id  [52] dan www.idnfinancials.com [53]. 

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Set Kesempatan Investasi (X1) 

Pertumbuhan Laba (X2) Kualitas Laba (Y) 

Konservatisme (X3) 

H1 

H2 

H3 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/


Variabel Definisi Operasional 

Kualitas Laba 

(Y) 

Kualitas laba dijadikan sebagai variabel dependen pada penelitian ini. Kualitas 

laba merupakan variabel yang dapat merefleksikan kebenaran laba dalam 

kinerja laba yang dihasilkan perusahaan. Hubungan kualitas laba dengan 

kinerja perusahaan tercermin pada laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

dengan perspektif bahwa laba yang tinggi yang dapat melanjutkan perusahaan 

dari waktu ke waktu (sustainable) [33]. Dalam penelitian ini pengukuran 

kualitas laba menggunakan model Penman (2005) [54]. 

KL = 
Operating Cash Flow

Net Income
 

Set 

Kesempatan 

Investasi (X1) 

Investment Opportunity Set (IOS) merupakan kesempatan perusahaan untuk 

berinvestasi di masa depan. Dalam penelitian ini IOS menggunakan 

pengukuran berdasarkan harga dengan model pengukuran yang digunakan 

Smith (1992).  JLSB (Jumlah lembar saham yang beredar) 

IOS = 
JLSB x Closing price

Total Ekuitas
 

Pertumbuhan 

Laba (X2) 

Pertumbuhan laba merupakan suatu perubahan laba yang meningkat atau 

menurun yang dinyatakan dalam peresentase[55] Perusahaan akan berjalan 

dengan baik dengan adanya pertumbuhan laba dan memungkinkan perusahaan 

untuk memiliki kualitas laba yang baik pula. Model pengukuran pertumbuhan 

laba berdasarkan selisih laba periode sebelumnya dengan laba periode 

sekarang dibagi laba sebelumnya dikali 100%. 

PL=
Laba bersih t-laba bersih t1

Laba bersih t1
 x 100% 

Konservatisme 

(X3) 

Konservatisme adalah sikap yang cenderung mengarah pada sikap kehati-

hatian yang dilakukan perusahaan dalam mengakui aset dan laba dalam 

menghadapi ketidakpastian. Dalam penelitian ini konservatisme 

menggunakan model perhitungan Givoly (2000). 

Konservatisme: 

𝐾 =
Depresiasi

Total Aset
 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder dalam bentuk annual report 

perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi yang telah terdaftar di BEI pada periode 

2015 sampai 2019. Data tersebut diperoleh dengan cara mengunduh laporan tahunan melalui situs 

resmi www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

data pada penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan, mencatat dan mengkaji data sekunder yang 

dihasilkan dari laporan tahunan dari perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari item pengungkapan informasi 

dan laporan keuangan tahunan dari masing-masing perusahaan.  Penelitian ini dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji F dan uji R2 dan uji 

t. Metode analisis ini menggunakan alat bantu software dari SPSS 25 untuk mengurai hasil 

perhitungan uji-uji yang digunakan. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Analisis Data penelitian ini sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif Sebelum Outlier 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IOS 205 0 6429 112,07 641,270 

Pertumbuhan Laba 205 -1152263 2025410015 120899403,20 278994694,484 

Konservatisme 205 -1205211106 1894062031 41854476,55 267882156,964 

Kualitas Laba 205 -30 888 6,66 62,952 

Sumber: Output SPSS  

 

Berdasarkan tabel 3 menyatakan bahwa hasil analisis statistik deskriptif sebelum outlier dengan 

variabel dependen kualitas laba, variabel independen IOS, pertumbuhan laba dan konservatisme. 

Dengan jumlah sampel yang digunakan pada awal penelitian ditunjukan dengan (N) sebesar 205 

perusahaan. 

 

Tabel 4. Analisis Statistik Setelah Outlier 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IOS 162 0 6429 139,51 719,191 

Pertumbuhan Laba 162 100 2025410015 151758393,04 306653115,384 

Konservatisme 162 -1205211106 1894062031 48849851,35 299173585,469 

Kualitas Laba 162 -1 6 1,06 1,102 

Sumber: Output SPSS  

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan hasil analisis statistik deskriptif dengan variabel dependen 

kualitas laba, variabel independen IOS, pertumbuhan laba dan konservatisme. Dengan jumlah 

sampel yang digunakan pada awal penelitian ditunjukan dengan (N) sebesar 205 perusahaan. Hasil 

data statistik deskriptif setelah outlier diperoleh data yang ditunjukan dengan (N) sebanyak 162 

perusahaan. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik penelitian ini sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

Descriptive Statistics 

 N Skewness Kurtosis 

 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual 205 13,587 0,170 190,030 0,338 

Valid N (listwise) 205     

Sumber: Output SPSS  

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai skewness dan kurtosis lebih besar dari 1,96. Nilai 

skewness sebesar 79,99882 > 1,96 dan nilai kurtosis sebesar 562,0508 > 1,96, maka hal ini bisa 

dikatakan bahwa data yang diteliti tidak berdistribusi normal sehingga perlu dilakukan outlier pada 

data-data ekstrim. Berikut ini hasil uji normalitas setelah outlier. 

 

 

 

Tabel 6. Uji Normalitas Setelah Outlier 
Descriptive Statistics 



 N Skewness Kurtosis 

 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual 162 0,294 0,191 -0,250 0,379 

Valid N (listwise) 162     

Sumber: Output SPSS  

 

Berdasarkan tabel 6 uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai skewness dan kurtosis lebih 

kecil dari 1,96. Nilai skewness sebesar 1,543444 < 1,96 dan nilai kurtosis sebesar -0,6604 < 1,96, 

maka hal ini dapat dikatakan bahwa data tersebut telah menunjukan berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinieritas sebagai berikut. 

 

Tabe 7. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

  B Std.Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)  1,055 0,087  12,140 0,000   

 IOS 8,293E-05 0,000 0,054 0,790 0,431 0,989 1,011 

 PL 6,959E-10 0,000 0,194 2,187 0,030 0,592 1,689 

 KSVM -2,258E-09 0,000 -0,613 -6,954 0,000 0,597 1,675 

a. Dependent Variable : Kualitas Laba 

Sumber: Output SPSS  

 

Berdasarkan tabel 7 nilai Tolerance variabel independen tidak ada yang kurang dari 0,10. Pada 

variabel IOS nilai tolerance sebesar 0,989 > 0,10; variabel pertumbuhan laba nilai tolerance 

sebesar 0,592 > 0,10; dan variabel konservatisme nilai tolerance sebesar 0,597 > 0,10. Hal yang 

sama juga terjadi pada nilai Variance Inflation Factor (VIF).  Dapat dilihat pada masing-masing 

nilai VIF pada variabel independen tidak ada yang lebih dari 10. Pada variabel IOS nilai VIF 

sebesar 1,011 < 10; variabel pertumbuhan laba nilai VIF sebesar 1,689 < 10; dan variabel 

konservatisme nilai VIF sebesar 1,675 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

pada penelitian ini tidak ditemukan multikolinearitas antar variabel independen. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas Sebelum Diobati 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 

 

Sig.   B Std.Error Beta 

1 (Constant)  1,055 0,087  12,140 0,000 

 IOS 8,293E-05 0,000 0,054 0,790 0,431 

 PL 6,959E-10 0,000 0,194 2,187 0,030 

 KSVM -2,258E-09 0,000 -0,613 -6,954 0,000 

a. Dependent Variable : Kualitas Laba 

Sumber: Output SPSS  

 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji di atas dapat dijelaskan bahwa pengujian heteroskedastisitas terdapat 

2 variabel yang diperoleh nilai signifikansi < 0,05 yang berarti model regresi terjadi 



 

heteroskedastisitas. Hal ini perlu dilakukan adanya transformasi variabel untuk mengobati adanya 

heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas yang sudah diobati. 

 

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas Setelah Diobati 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 

 

Sig.   B Std.Error Beta 

1 (Constant)  0,712 0,056  12,786 0,000 

 IOS -4,172E-05 0,000 -0,049 -0,621 0,536 

 PL 9,497E-11 0,000 0,048 0,466 0,642 

 KSVM 1,703E-11 0,000 0,008 0,082 0,935 

a. Dependent Variable : Kualitas Laba 

Sumber: Output SPSS  

 

Berdasarkan tabel 9 hasil uji di atas dapat dijelaskan bahwa pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan uji glejser diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel > 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Autokorelasi sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .516a 0,266 0,252 0,953 2,012 

a. Predictors: (Constant), Konservatisme, IOS, Pertumbuhan Laba 

b. Dependent Variable: Kualitas Laba 

 

Berdasarkan tabel 10 hasil uji menyatakan bahwa diperoleh batas bawah (dl) sebesar 1,7055 dan 

batas atas (du) sebesar 1,7809 sehingga 4-du yaitu sebesar 2,2191 dan 4-dl sebesar 2,2945. Maka 

dapat diartikan bahwa dl < dw < 4-du atau 1,7055 < 2,012 < 2,2191 dimana posisi nilai Durbin 

Watson yaitu sebesar 2,012 terletak pada daerah tidak ada autokorelasi. Sehingga model regresi 

pada penelitian ini terbebas dari autokorelasi. 

 

Hasil Uji Kelayakan Model sebagai berikut. 

Uji F 

Tabel 11. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51,979 3 17,326 19,090 .000b 

 Residual 143,404 158 0,908   

 Total 195,383 161    

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 

b. Predictors: (Constant), Konservatisme, IOS, Pertumbuhan Laba 

Sumber: Output SPSS  

 

Berdasarkan tabel 11 menunjukan bahwa diperoleh hasil nilai F hitungnya sebesar 19,090 dengan 

nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 



5% dan dapat dikatakan bahwa variabel independen dalam model regresi ini secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kualitas laba. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) sebagai berikut. 

 

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Model Summaryb 

Model  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .516a 0,266 0,252 0,953 

a. Predictors: (Constant), Konservatisme, IOS, Pertumbuhan Laba 

b. Dependent Variable: Kualitas Laba 

Sumber: Output SPSS  

 

Berdasarkan tabel 12 menunjukan bahwa diperoleh hasil yaitu nilai Adjusted R Square (R2) 

sebesar 0,252. Ha ini berarti bahwa variabel dependen kualitas laba dapat dijelaskan secara 

keseluruhan oleh tiga variabel independen yaitu set kesempatan investasi, pertumbuhan laba dan 

konservatisme sebesar 25%. Sedangkan 75% (100% - 25% = 75%) dijelaskan oleh variabel-

variabel lainnya di luar model penelitian ini,  

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda sebagai berikut. 

 

 Tabel 13. Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis  
Coefficientsa 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

T 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,055 0,087  12,140 0,000 

 IOS 8,293E-05 0,000 0,054 0,790 0,431 

 PL 6,959E-10 0,000 0,194 2,187 0,030 

 KSVM -2,258E-09 0,000 -0,613 -6,954 0,000 

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 

Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan pada tabel 13, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

KL = 1,055 + 8,293E-05 IOS + 6,959E-10 PL – 2,258E-09 KSVM + e 

 

Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

 

H1: Set kesempatan investasi berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

Berdasarkan tabel 13 menunjukan bahwa nilai t hitung variabel set kesempatan investasi sebesar 

0,790 dengan nilai signifikan sebesar 0,431 > 0,05. Hal ini dapat dibuktikan bahwa set kesempatan 

investasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sehingga untuk hipotesis pertama (H1) ditolak 

 

H2: Pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba  

Berdasarkan tabel 13 menunjukan bahwa nilai t hitung variabel pertumbuhan laba sebesar 2,187 

dengan nilai signifikan sebesar 0,030 < 0,05. Hal ini berartikan bahwa konservatisme berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba, sehingga untuk hipotesis kedua (H2) diterima. 

 



 

H3: Konservatisme berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

Berdasarkan tabel 13 menunjukan bahwa nilai t hitung variabel pertumbuhan laba sebesar 2,187 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berartikan bahwa konservatisme berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba, sehingga untuk hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Set Kesempatan Investasi terhadap Kualitas Laba 

 Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dapat menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh 

set kesempatan investasi terhadap kualitas laba dibuktikan dari hasil regresi sebesar 0,790 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,431 > 0,05. Hal ini dapat dibuktikan bahwa set kesempatan investasi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Sehingga untuk hipotesis pertama ditolak. Penyebab 

ketidakpengaruhan ini juga disebabkan investor yang tidak selalu memperhatikan set kesempatan 

investasi perusahaan dalam berinvestasi karena investor menganggap investasi aset pada 

perusahaan tidak akan menjamin bahwa pertumbuhan perusahaan tersebut akan bagus di masa 

mendatang dan meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan set 

kesempatan investasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba karena tidak 

semua para pelaku pasar menggunakan informasi laporan keuangan secara cermat dalam 

mengambil keputusan, bahkan tidak dipungkiri mereka para pemakai laporan keuangan hanya 

mengandalkan analisis teknikal dan lain sebagianya [56]. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh [50] dan [57] yang membuktikan bahwa set kesempatan investasi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba  

 Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dapat menunjukan bahwa pertumbuhan laba 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hal ini terbukti dari hasil regresi sebesar 2,187 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,030 < 0,05 yang berarti nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Pertumbuhan laba yang dihasilkan dari selisih laba bersih sekarang dengan laba tahun sebelumnya 

dibagi laba tahun sebelumnya menghasilkan pangaruh positif terhadap kualitas laba. Pengukuran 

ini ditujukan untuk mengukur pertumbuhan laba di masa mendatang. Dengan adanya variabel ini 

tentu mampu memprediksi kualitas laba suatu perusahaan. Hasil penelitian ini searah dengan 

hipotesis yang dibuat yang mengungkapkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. Sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [48] dan [58]. 

 

Pengaruh Konservatisme terhadap Kualitas Laba  

 Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga dapat menunjukan bahwa konservatisme 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hal tersebut dibuktikan dari hasil regresi sebesar -6,954 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berartikan bahwa konservatisme berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba, sehingga untuk hipotesis ketiga diterima. Dengan adanya 

konservatisme ini tentunya dapat melindungi investor dalam menilai informasi laba yang tidak 

disajikan semestinya. Konservatisme juga membantu investor dalam melakukan investasi pada 

perusahaan yang memiliki kualitas laba yang baik. Konsep kehati-hatian ini juga dapat 

mengurangi pelaporan keuangan secara berlebihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [38] dan [51]. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

terkait dengan pengaruh set kesempatan investasi, pertumbuhan laba dan konservatisme terhadap 



kualitas laba pada perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2015 sampai 2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa sebaran data perusahaan sangat lebar karena 

standar deviasi lebih besar dari rata-rata. Perusahaan relatif heterogen atau dapat diartikan 

bahwa laba rugi perusahaan ini sangat tinggi. 

2. Hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan 

autokorelasi menunjukan bahwa model penelitian memenuhi syarat asumsi klasik setelah 

dilakukan outlier sebagai model regresi yang baik. 

3. Hasil uji kelayakan model yaitu uji F dan uji R2 menunjukan bahwa model variabel yang 

digunakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laba dan berdasarkan uji R2 

menunjukan bahwa variabel kualitas laba dapat dijelaskan secara keseluruhan oleh set 

kesempatan investasi, pertumbuhan laba dan konservatisme sebesar 25%. 

4. Hasil hipotesis (H1) yang diperoleh dari uji t menunjukan bahwa variabel set kesempatan 

investasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa sektor perdagangan, 

jasa dan investasi. Sedangkan hasil hipotesis (H2) dan (H3) menunjukan bahwa variabel 

pertumbuhan laba dan konservatisme berpengaruh positif terhadap kualitas laba pada 

perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode tahun 2015 sampai 2019. 

 

SARAN 

 Selama periode tahun berjalan pada penelitian yang dilakukan tahun 2015 sampai 2019 

terdapat 167 perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI. Namun 

setelah dilakukan seleksi sampel hanya ada 41 perusahaan yang mampu bertahan secara berturut-

turut setelah melewati beberapa seleksi. Sehingga 41 perusahaan tersebut yang dijadikan sebagai 

sampel pada penelitian ini. Disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang lebih 

luas di BEI dan menambahkan variabel independen untuk memperoleh hasil temuan yang baru. 

Dilihat dari hasil penelitian yang menunjukan set kesempatan investasi, pertumbuhan laba dan 

konservatisme terhadap kualitas laba diharapkan untuk lebih memperhatikan ketiga faktor 

tersebut. Karena faktor tersebut menjadi salah satu penilaian para investor dalam menilai kualitas 

laba perusahaan dan sebagai tolak ukur dalam pengambilan keputusan investasi. 
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